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ABSTRAK 
Guru PAI MTs Negeri 2 Palangka Raya mengalami problema dalam 
kegiatan pengembangan profesi, hal tersebut terindikasi dari tidak terpenuhinya 
unsur pengembangan profesi sebagai salah satu persyaratan angka kredit untuk 
kenaikan jabatan/pangkat dan golongan dari IV/a ke IV/b. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui problema yang dihadapi Guru 
PAI MTs Negeri 2 Palangka Raya dalam kegiatan pengembangan profesi yang 
meliputi pengembangan diri, publikasi ilmiah, dan karya inovatif. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
pendekatan studi kasus. Subjek dari penelitian ini adalah 9 (sembilan) orang Guru 
PAI MTs Negeri 2 Palangka Raya, berstatus PNS, memiliki sertifikat pendidik. 
Metode pengumpulan data mempergunakan teknik wawancara dan dokumentasi..  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa problema yang dihadapi dalam 
kegiatan pengembangan profesi adalah pertama persaingan antar Guru PAI di 
madrasah, tidak memiliki kesempatan, dan kurangnya pelaksanaan kegiatan 
pengembangan diri. Kedua, keterbatasan waktu, keterbatasan pemahaman, 
kurangnya motivasi, dan tidak memiliki akses dalam publikasi ilmiah. Ketiga, 
keterbatasan kemampuan, keterbatasan alokasi dana, dan terbiasa dengan pola 
lama. 
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RELEGIOUS TEACHER PROBLEMS IN PROFESSIONALISM 
DEVELOPMENT (a Case Study in MTsN 2 Palangka Raya) 
 
 
By 
Hj. Lina 
NIM. 13013030 
 
ABSTRACT 
 
Religious teachers’ problem in professional development was indicated 
from inadequacy  of professional development aspect as one of the requirement in 
professional career promotion, especially from IV/a to IV/b. 
This study is aimed to identify the problems of professionalism 
development faced by religious teachers in MTsN 2 Palangka Raya. This activity 
consists of self-development, scientific-publication, and innovative-work.  
This study employs qualitative research, focusing on case study. The 
subjects of the research were 9 (nine) religious teachers of MTsN 2 Palangka 
Raya, civilized and certified ones. The data collection was done through interview 
and documentation.  
The result of study showed three main problems in professionalism 
development. Firstly, there was a great competition among the religious teachers 
in Islamic schools which actually having no broader chance. Secondly, the 
limitations in terms of time, knowledge and capability, access to learn and do that 
activity, and the publication as well. Thirdly, there was less motivation to develop 
self-capability since most of them prefer following the previous system, especially 
for promotion. 
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PEDOMAN TRANSLATE 
Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab – 
Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158/1987 dan Nomor 
0543 b/u/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 
A. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, sebagian lain lagi 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 
Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf 
lain. 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب bā` b Be 
ت tā` t te 
ث śā ś es (dengan titik diatasnya) 
ج jīm j je 
ح hā` h ha(dengan titik di bawahnya) 
خ khā` kh ka dan kha 
د dal d de 
ذ żal ż zet (dengan titik di atasnya) 
ر rā` r er 
ز zai z zet 
س sīn s es 
ش syīn sy es dan ye 
ص şād ş es (dengan titik di bawahnya) 
ض dād d de (dengan titik di bawahnya) 
ط ţā` ţ te (dengan titik di bawahnya) 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
ظ zā` z 
zet (dengan titik di 
bawahnya) 
ع ‘ain …‘… koma terbalik (di atas) 
غ gain g ge 
ف fā` f ef 
ق qāf q qi 
ك kāf k ka 
ل lām l el 
م mīm m em 
ن nūn n en 
و wāwu w we 
ـھ hā` h ha 
ء hamzah ′ 
apostrof, tetapi lambang ini 
tidak dipergunakan untuk 
hamzah di awal kata 
ي yā`  y ye 
 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
1. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harkat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
   Fathah a a 
 Kasrah i i 
 Dammah u u 
   
Contoh : 
  َ َ!"َ  – kataba     ُ َھ&َْ' – yażhabu 
  (َ)ََ*    – fa’ala    (َِ,-ُ    – su’ila  
 َ."ُِذ  – żukira 
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2. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf yaitu: 
Tanda dan Huruf Nama Huruf Latin Nama 
   Fathah dan Ya ai a dan i 
 Fathah dan wau au a dan u 
  
 Contoh: 
  َ/0ْ"َ – kaifa    َل1َْھ – haula    
C. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
   Fathah dan alif 
atau ya ā 
a dan garis di 
atas 
 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 
 Dammah dan 
Wau ū 
u dan garsi di 
atas 
 
 Contoh: 
  َل2َ3  – qāla     َ(0ِْ3    – qīla 
 45ََر – ramā    ُل1ُْ6َ'  – yaqūlu  
D. Ta’ Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:  
1. Ta marbutah hidup 
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 
dammah, transliterasinya adalah /t/. 
2. Ta marbutah mati 
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah /h/. 
3. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
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Contoh : 
 ْل2َ7ْط8ْا ُ9:َْوَر  
- raudah al-aţfāl 
- raudatul aţfāl 
 ْةَر ﱠ1َ=>ُ?ْا ُ9َ='ْ@ِ>َ?َْا 
- al-Madīnah al-Munawwarah 
- al-Madīnatul-Munawwarah 
 ْ9AَBَْط  - talhah 
 
E. Syaddah 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
Contoh: 
 َر2َ=ﱠC  – rabbanā     َل ﱠDَE – nazzala 
 ّ.ِG?َْا – al-birr    ﱡIAَ?َْا – al-hajju 
 Jَﱢ)ُE – nu’’ima 
F. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu: لا . Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara 
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf qamariah. 
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 
Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 
sambung/hubung. 
 Contoh: 
  ُ(Lُ ﱠ.?َا    – ar-rajulu   ُة@َﱢ0ـ ﱠM?ا  – as-sayyidatu 
  ُN>ْﱠO?ا  – asy-syamsu   ُJَBَ6?َْا        – al-qalamu 
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  ُP'ْ@َِG?َْا     – al-badī’u   َُلQRَ?َْا     – al-jalālu 
G. Hamzah 
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
Contoh : 
1. Hamzah di awal: 
 ُت.ْ5ُِأ – umirtu     َ("ََأ – akala  
2. Hamzah di tengah: 
 َنْو&ُTُْUَV – ta’khużūna   َن1ُْB"ُْUَV – ta’kulūna 
3. Hamzah di akhir: 
 ٌX0ْYَ – syai’un    ُء1ْﱠ=?ا – an-nau’u 
H. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan 
dengan dua cara; bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
Contoh : 
Z0ِْ3ِزا ﱠ.?ا .ُ0ْTَ 1َ[َُ? َﷲ ﱠِنإَو  
- Wa innallāha lahuwa khair ar-
rāziqīn 
- Wa innallāha lahuwa khairur-
rāziqīn 
 َناDَ0ْ>ِ?ْاَو (َ0ْ َ^ ?ْاا1ُْ*َْوUَ* 
- Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna 
- Fa aufū-lkaila wa-lmīzāna 
2[َ-.ْ5َُو 2َھ.Rْ5َ ِﷲ JِMِْC  - Bismillāhi majrêhā wa mursāhā  
 ِ_0َْG?ْا ﱡI ِ`  ِس2ﱠ=?ا 4َBaَ ِ ﱠbَِو  
  ًQ0ِْG-َ dِ0َْ?ِإ َع2َeَ!-ْا Zِ5َ  
- Wa lillāhi alā an-nāsi hijju al-baiti 
manistatā’a ilaihi sabilā 
- Wa lillāhi alan-nāsi hijjul-baiti 
manistatā’a ilaihi sabilā 
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I. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan 
untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf  kapital 
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Contoh: 
 ٌل1ْ-َُر ﱠfِإ @ٌ ﱠ>Aَ5ُ 25ََو  - Wa mā Muhammadun illā rasūl. 
 ِس2ﱠ=Bِ? Pَ:ُِو _ٍ0َْC َل ﱠَوأ ﱠِنإ  
2"ًَر2َG5ُ َ9 ^ﱠ َGِC ْي&ِﱠBَ? 
- Inna awwala baitin wudi’a lin-nāsi 
lallażī bi Bakkata mubārakan 
 َلDِEُْإ ْي&ِﱠ?ا َن2hَ5ََر .ُ[ْYَ  
 ُنأ.ُْ6?ْا dِ0ِْ*  
- Syahru Ramadāna al-lażī unzila fīhi al-
Qur’ānu. 
 ِZ0ِْG>ُ?ْا ِق1ُْ*ُfْ2ِC ُهأَر @َْ6َ?َو  - Wa laqad ra’āhu bil-ufuqil-mubin 
 ِ ﱠbِ@ُ>ْAَ?َْا َZ0ْ>َِB)َ?ْا ﱢبَر  - Al-hamdu lillāhi rabbil-‘ālamīna. 
 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penuylisan itu disatukan 
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 
kapital tidak dipergunakan. 
Contoh: 
 'ْ.َِ3 jٌ!َْ*َو ِﷲ Zَ5ِ .ٌkَْE  - Nasrum minallāhi wa fathun qarib. 
2)ً0ْ>ِLَ .ُ5َْfْا ِ ّbِ 
- Lillāhi al-amru jamī’an 
- Lillāhilamru jamī’an 
 ٌJ0ِْBaَ Xٍ0ْYَ ﱢ(ُ^ ِC ُﷲَو    - Wallāhu bikulli syai’in ‘alīmun. 
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